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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis klausa dalam slogan iklan makanan 

dan minuman. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 

berupa klausa-klausa dalam slogan iklan makanan dan minuman. Sumber data dalam 

penelitian ini berupa lima belas iklan yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, simak, dan catat. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa bahasa iklan pada slogan iklan makanan dan minuman 

berdasarkan kategori unsur pengisi predikat dan klausa berdasarkan kelengkapan unsur. Pada 

kategori unsur pengisi predikat klausa nomina menjadi dominan karena ditemukan sebanyak 

tujuh klausa nomina dari lima belas sampel slogan iklan makanan dan minuman. Selanjutnya 

pada kelengkapan klausa ditemukan sembilan dari lima belas sampel slogan iklan makanan 

dan minuman yang dapat dilihat dari kelengkapan unsur subjek dan predikat dalam sampel 

slogan iklan makanan dan minuman. Artikel ini bermanfaat bagi mahasiswa karena 

memberikan wawasan mengenai jenis-jenis klausa dan contoh pada setiap jenis klausa yang 

ada pada slogan iklan makanan dan minuman, serta analisisnya. 

Kata kunci: sintaksis, klausa, slogan iklan 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the types of clauses in food and beverage advertising slogans. The 

type of research used is descriptive method. The method used in this study is a qualitative 

descriptive method. The data in this study are in the form of clauses in food and beverage 

advertising slogans. Sources of data in this study in the form of fifteen advertisements taken 

using purposive sampling technique. The data in this study were collected using 

documentation, listening, and note-taking techniques. The results of the study found that the 

advertising language in food and beverage advertising slogans was based on the category of 

predicate and clause filler elements based on the completeness of the elements. In the 

category of filler elements, the noun clause predicate becomes dominant because there 

arefound as many as seven noun clauses from fifteen samples of food and beverage 
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advertising slogans. Furthermore, the completeness of the clauses found nine out of fifteen 

samples of food and beverage advertising slogans which can be seen from the completeness 

of the subject and predicate elements in the food and beverage advertising slogan samples. 

This article is useful for students because it provides insight into the types of clauses and 

examples of each type of clause in food and beverage advertising slogans, as well as their 

analysis. 

Keyword: syntax, clause, advertising slogan 

 

PENDAHULUAN  

Slogan merupakan salah satu unsur penting dalam periklanan. Slogan berfunngsi 

untuk menyampaikan pesan utama iklan secara singkat, padat, dan mudah diingat. Selain itu, 

slogan juga berfungsi untuk membangun citra merek dari produk atau jasa yang diiklankan. 

Rijal menyatakan bahwa iklan merupakan salah satu bentuk promosi penjualan yang tidak 

dapat dipisahkan dari dunia bisnis. Iklan diharapkan dapat memengaruhi dan menarik minat 

konsumen untuk membeli barang yang diiklankan. Iklan yang disertai dengan gambar- 

gambar menarik dapat membuat orang terkesima dan merasa tertarik untuk membeli barang 

tersebut (Rijal, 2015). Gardner mendefinisikan iklan adalah sarana penjualan massal yang 

telah tumbuh sejajar dan telah dibuat perlu untuk produksi massal (Gardner, 1975). 

Pujiatna berpendapat bahwa iklan adalah alat untuk memperkenalkan barang atau jasa 

kepada masyarakat dan membujuk mereka untuk membelinya. Salah satu iklan yang sering 

dijumpai adalah iklan makanan dan minuman. Berbicara tentang makanan dan minuman 

berarti kita berbicara tentang kebutuhan primer manusia. Jadi, iklan makanan dan minuman 

yang dimaksud di sini adalah semua makanan dan minuman yang dapat dikonsumsi manusia 

untuk memenuhi kebutuhan primernya. 

Iklan makanan dan minuman merupakan kajian yang menarik untuk dibahas. Banyak 

iklan makanan dan minuman yang ditampilkan menggunakan bahasa yang unik dan menarik. 

Oleh karena itu, produsen perlu membuat dan memilih bahasa dan slogan yang menarik dan 

mudah diingat dalam iklan produknya. Hal ini bertujuan untuk dapat menarik minat 

konsumen untuk membeli produk yang dijual oleh produsen. 

Masalah dalam penelitian ini mengambil bidang sintaksis yang difokuskan pada 

struktur klausa. Sintaksis adalah ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk kalimat, klausa, 

dan frasa. Sintaksis adalah cabang ilmu yang mempelajari susunan kata dalam kalimat 

(Verhaar dalam Mayasari & Ardana, 2022). Noortyani berpendapat bahwa sintaksis adalah 

salah satu cabang linguistik yang mempelajari seluk beluk struktur kalimat. Sintaksi

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index
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mempelajari hubungan kata dengan kata lain dan membentuk struktur yang lebih besar, yaitu 

frasa, klausa dan kalimat (Noortyani, 2017). 

Selanjutnya Supriyadi menegaskan bahwa sintaksis adalah bagian dari tata bahasa 

yang membahas tentang kaidah penggabungan kata menjadi satuan gramatikal yang lebih 

besar yang disebut frasa, klausa, dan kalimat, serta penempatan morfem (intonasi) 

suprasegmental menurut struktur semantik yang diinginkan penutur, sebagai dasar (Supriyadi, 

2014: 1). Rumilah menyatakan bahwa klausa adalah susunan bahasa yang dapat 

dikembangkan menjadi kalimat. Bisa dikatakan klausa sebagai kalimat dasar. Kalimat 

dasarnya adalah kalimat deklaratif yang memiliki struktur predikat (Rumilah, 2021). Haque 

berpendapat bahwa klausa adalah kalimat atau bagian kalimat yang memiliki subjek dan kata 

kerja yang terbatas atau utama (Haque, 2017). 

Selanjutnya Supriyadi menegaskan bahwa klausa adalah unsur linguistik yang berada 

pada tingkat yang lebih rendah dari kalimat dan berada pada tingkat yang lebih tinggi dari 

frasa. Unsur utama klausa adalah subjek dan predikat. Hanya saja dalam realisasi penggunaan 

bahasa, unsur subjek mungkin tidak ada dan hanya unsur predikat yang ada, tergantung 

aturan yang berlaku dalam setiap bahasa (Supriyadi, 2014: 5). Pengertian klausa yang 

dikemukakan oleh para ahli pada dasarnya sama dengan pengertian klausa yang biasanya 

terdiri dari subjek dan predikat. Namun, unsur yang harus ada dalam klausa adalah predikat. 

Klausa dapat hadir dalam kalimat atau klausa berpotensi menjadi kalimat. Klausa terbagi 

menjadi beberapa jenis di antaranya: 

1. Klausa Berdasarkan Struktur Intern 

Klausa terdiri dari unsur pokok subjek dan predikat. S merupakan inti yang sering 

juga dihilangkan, misalnya pada kalimat luas akibat penggabungan klausa dan 

dalam kalimat tanggapan. Klausa yang terdiri dari S dan P disebut klausa lengkap, 

sedangkan klausa yang tidak lengkap. Contoh: 

a. Klausa lengkap 

Rambut gadis itu sangat indah 

S P 

b. Klausa tidak lengkap 

sedang bermain-main 

P 
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2. Klausa Berdasarkan Ada Tidaknya Kata Negatif yang Menegatifkan P 
 

a. Klausa positif adalah klausa tanpa kata negatif yang secara gramatikal 

menegatifkan P. 

1) Mereka diliputi perasaan haru. 

2) Sahabatnya sudah dianggap sebagai saudara kandung. 

b. Klausa negatif adalah klausa yang memiliki kata-kata negatif secara gramatik 

menegatifkan P. Beberapa contoh kata negatif adalah tidak, tiada, tak, bukan, 

belum, dan jangan. Contoh: 

1) Mereka tidak pandai. 

2) Orang tuanya sudah tiada. 

3. Penggolongan Klausa Berdasarkan Kategori Kata atau Frasa yang Menduduki 

Fungsi P. 

a. Klausa nominal adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frasa golongan 

N. Contoh: 

1) Ia dosen. 

2) Yang dibeli orang itu sepeda. 

b. Klausa verbal adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frasa golongan V. 

Contoh: 

1) Petani mengerjakan sawahnya dengan tekun. 

2) Dengan teliti Ibu Guru memeriksa tugas murid. 

c. Klausa numeral adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frasa golongan 

bilangan. Contoh: 

1) Roda truk itu enam. 

2) Kerbau petani itu hanya dua ekor. 

d. Klausa preposisional atau klausa depan adalah klausa yang P-nya terdiri atas 

frasa depan, yaitu frasa yang diawali oleh kata depan sebagai pemula. Contoh: 

1) Kredit itu untuk para pengusaha kecil. 

2) Orang itu ke kantor setiap hari. 

Beberapa penelitian mengenai klausa telah dilakukan oleh beberapa pihak, antara lain: 

a. Putri dan Utomo meneliti klausa yang berjudul “Analisis Klausa Dalam Artikel 

Opini “Setelah Bencana Lalu Apa?” Oleh Iqbal Ajidaryono Dimuat Detik.com 29 

September 2020” terbitan tahun 2021. Dalam penelitian yang dilakukan berdasarkan 
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analisis fungsi, kategori, dan makna, ditemukan dua puluh delapan klausa yang 

masing-masing tergolong jenis klausa. 

b. Aditia dan Utomo meneliti klausa yang berjudul “Analisis Klausa yang Menduduki 

Fungsi Predikat pada Berita “Pertumbuhan Ekonomi Kuartal IV Diprediksi masih 

Minus, Daya Beli Masyarakat Kian Buruk”” yang diterbitkan pada tahun 2021. 

Penelitian dilakukan berdasarkan pengelompokan klausa menurut frasa atau 

kategori kata memiliki fungsi P. Dari analisis ditemukan lima kelompok klausa, 

yang terdiri dari klausa nomina, klausa verba, klausa atribut, klausa bilangan, dan 

klausa preposisi. 

Berdasarkan uraian penelitian di atas atau penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan 

yang ditemukan dengan penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya mengambil sampel 

penelitian pada sebuah berita atau opini, sedangkan pada penelitian ini mengambil sampel 

dari slogan iklan makanan dan minuman. Selanjutnya masih jarang peneliti melakukan 

penelitian dengan mengambil sampel iklan. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti jenis-jenis klausa dalam slogan iklan makanan dan minuman, sebagaimana kita 

ketahui bahwa penggunaan bahasa dalam iklan memiliki ciri khas tersendiri, sehingga 

menarik untuk diteliti. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan jenis-jenis klausa dalam slogan iklan makanan dan minuman. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Winartha dalam 

Lindarwati dan Hendri menyatakan bahwa metode deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis, 

mendeskripsikan, dan merangkum berbagai kondisi, situasi dari berbagai data dikumpulkan 

dalam bentuk wawancara atau pengamatan tentang masalah yang diteliti yang terjadi di 

lapangan (Winartha dalam Lindarwati & Hendri, 2016). 

Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan jenis klausa dari 15 iklan makanan dan 

minuman sebagai sampel. Berikut ini disajikan tabel merek produk makanan dan minuman. 

Tabel 1. Merek Iklan Makanan. 

No. Merek Iklan Makanan 

1. KFC 

2. Coklat Dilan 

3. Indomie 

4. Soyjoy 

5. Better 

6. Pottabee 
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Tabel 2. Merek Iklan Minuman 

No. Merek Iklan Minuman 

1. Teh Botol Sosro 

2. Ultramilk 

3. Milku 

4. AQUA 

5. Teh Pucuk 

6. Sprite 

7. Yakult 

8. Milo 

 
Dengan pemilihan metode ini diharapkan dapat memudahkan penulis dalam mencari 

data yang dibutuhkan secara sistematis, aktual, dan akurat. Teknik yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini diambil dengan teknik dokumentasi 6 

iklan makanan dan 9 iklan minuman yang diunduh dari internet yang kemudian 

dimanuskripkan, disimak, dan dicatat, yang kemudian dianalisis berdasarkan jenis-jenis 

klausa, dan yang terakhir menarik kesimpulan. 

PEMBAHASAN  

Ramlan (1976:57) berpendapat bahwa sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang 

berbicara tentang struktur frasa dan kalimat (dalam Aditia, dkk., 2021:8). Sintaksis memiliki 

tiga ruang lingkup, yaitu frasa, klausa, dan kalimat. Klausa dalam tingkat sintaksis yang 

berbeda terletak di atas tingkat frasa dan di bawah tingkat kalimat. Klausa adalah unit 

gramatikal yang terdiri dari subjek (S) dan predikat (P), baik dengan objek (O), pelengkap 

(PEL), dan keterangan (KET) ataupun tidak. Berdasarkan definisi tersebut, bisa dimengerti 

bahwa elemen yang selalu dimiliki klausa adalah S dan P. Jadi, elemen inti klausanya adalah 

S dan P. Elemen O, PEL, dan KET bersifat arbitrer. Artinya, elemen itu mungkin ada atau 

mungkin tidak ada. 

Selanjutnya ciri-ciri klausa antara lain memiliki satu jenis predikat, tidak memiliki 

intonasi akhir, jika ditambah dengan intonasi akhir akan menjadi kalimat, klausa merupakan 

bagian dari kalimat jamak, dan klausa memiliki subjek tertulis atau tidak tertulis. Secara 

umum, klausa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu unsur inti dan unsur bukan inti. Unsur inti 

klausa adalah subjek (S) dan predikat (P). Unsur-unsur yang bukan inti klausa adalah objek 

(O), pelengkap (Pel), dan kata keterangan (K). Klausa terbagi menjadi beberapa jenis 
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diantaranya: (1) Jenis klausa berdasarkan strukturnya. (2) Jenis klausa berdasarkan fungsinya. 

(3) Jenis klausa berdasarkan kelengkapan unsurnya. (4) Jenis klausa berdasarkan kata 

negatifnya. (5) Jenis klausa berdasarkan kategori pengisi predikatnya. 

Analisis berikut dilakukan dengan mengelompokkan setiap data dari slogan iklan 

makanan dan minuman berdasarkan jenis-jenis klausa. Berikut jenis-jenis klausa yang 

ditemukan berdasarkan analisis data sampel slogan iklan makanan dan minuman: 

1. Klausa Berdasarkan Unsur Predikatnya 

Berdasarkan unsur-unsur yang menjadi predikatnya, klausa dibedakan menjadi 

empat jenis, yaitu klausa nomina, klausa adjektiva, klausa verba, dan klausa 

numeralia. 

a. Klausa nomina adalah klausa yang fungsi P-nya diisi dengan kata atau frasa 

yang dikategorikan sebagai kata benda, yang dapat dilihat di bawah ini. 

a. KFC jagonya ayam 

b. Pottabee keripik kentang 

c. Indomie seleraku 

d. Soyjoy solusi baik dari kedelai 

e. Aqua kebaikan alam 

f. Milo energi untuk raih lebih 

g. Yakult minuman kesehatan 

Klausa di atas merupakan klausa nomina karena predikat (P) ditandai 

dengan kata minuman 

b. Klausa adjektiva adalah klausa yang fungsi P-nya diisi dengan kata atau frasa 

yang dikategorikan sebagai kata sifat, yang dapat dilihat di bawah ini: 

1) Coklat dilan enaknya bikin rindu 

2) Milku penuh nutrisi 

Klausa di atas merupakan klausa adjektiva karena predikat (P) termasuk kata 

sifat. 

c. Klausa verba adalah klausa yang fungsi P-nya diisi dengan kata atau frasa yang 

kategori kata kerja, yang dapat dilihat di bawah ini: 

1) Ultramilk memenuhi asupan gizi harian anda 
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Klausa di atas merupakan klausa verba karena predikat (P) ditandai dengan kata 

kerja. 

d. Klausa numeralia adalah klausa yang fungsi P-nya diisi dengan kata atau frasa 

kategori angka, yang dapat dilihat di bawah ini: 

1) Better 2 kali lebih besar 

Klausa di atas merupakan klausa numeralia karena predikat (P) ditandai dengan 

angka “2” yang termasuk kata angka. 

 
2. Klausa Berdasarkan Kelengkapan Unsur 

Berdasarkan kelengkapan unsur-unsurnya, klausa dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu klausa lengkap dan klausa tidak lengkap. 

a. Kelengkapan klausa dapat dilihat dari kelengkapan unsur Subjek (S) dan 

Predikat (P), yang dapat dilihat di bawah ini. 

1) Indomie seleraku 

2) KFC jagonya ayam 

3) Pottabee keripik kentang 

4) Coklat Dilan enaknya bikin rindu 

5) Soyjoy solusi baik dari kedelai 

6) Milku penuh nutrisi 

7) Aqua kebaikan alam 

8) Ultramilk memenuhi asupan gizi harian anda 

9) Sprite nyatanya nyegerin 

Unsur kelengkapan klausa di atas merupakan klausa lengkap karena terdiri dari 

subjek (S) ditandai dengan kata “indomie” dan predikat (P) ditandai dengan kata 

“seleraku”. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa jenis klausa 

dalam lima belas sampel slogan iklan makanan dan minuman berdasarkan kategori pengisi 

fungsi predikat meliputi: 1) Klausa nomina menjadi dominan berdasarkan unsur predikatnya 

karena ditemukan sebanyak tujuh klausa nomina dari lima belas sampel slogan iklan 

makanan dan minuman. 2) Klausa adjektiva ditemukan sebanyak dua dari lima belas sampel 
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slogan iklan makanan dan minuman. 3) Klausa verba ditemukan sebanyak satu dari lima 

belas sampel slogan iklan makanan dan minuman. 4) Klausa numeralia ditemukan sebanyak 

satu dari lima belas sampel slogan iklan makanan dan minuman. Selanjutnya berdasarkan 

kelengkapan klausa ditemukan sembilan dari lima belas sampel slogan iklan makanan dan 

minuman yang dapat dilihat dari unsur subjek dan predikat dalam sampel slogan iklan 

makanan dan minuman. 
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